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ABSTRAK 

Industri otomotif merupakan sektor yang terkait dengan perancangan, produksi, distribusi, dan 

pemasaran kendaraan bermotor yang memiliki kontribusi signifikan terhadap perekonomian nasional. 

Pesatnya perkembangan industri otomotif saat ini memengaruhi peningkatan manufaktur suku cadang, 

sejalan dengan kemajuan teknologi pada kendaraan bermotor dan komponennya. Salah satu komponen 

yang diproduksi oleh produsen otomotif adalah Bracket Round Joint pada motor Yamaha MT25. 

Komponen ini merupakan bagian dari throttle body yang berfungsi untuk menempatkan dan 

mengarahkan jalur kabel throttle 2DP secara tepat serta memastikan gerakan kabel throttle berjalan 

lancar tanpa hambatan sehingga tidak mengganggu fungsinya. Bracket Round Joint diproduksi oleh PT. 

Cable Tech menggunakan material JSH270C dengan ketebalan 2 mm. Namun, saat ini komponen 

tersebut masih diimpor. Perancangan ini bertujuan untuk menjadikan Bracket Round Joint sebagai 

produk lokal yang dapat diproduksi dalam negeri. Metode perancangan yang digunakan adalah 

progressive hybrid tool dengan pendekatan VDI 2222 (Verien Deutsche Ingenieuer). Hasil dari 

perancangan Progressive Hybrid Tool untuk Bracket Round Joint pada Yamaha MT25 mencakup 9 

station dengan efisiensi material sebesar 55,02%. Gaya yang dibutuhkan adalah sebesar 18,41 ton dan 

alat ini menggunakan mesin press AIDA DSF-C1-1100A dengan kapasitas maksimal 110 ton. Dimensi 

alat yang dirancang adalah 271 mm × 380 mm × 420 mm. 

Kata Kunci : Progressive Hybrid Tool, Bracket Round Joint, VDI 2222, JSH270C 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Industri otomotif telah menyaksikan kemajuan dan transformasi yang signifikan 

sejak awal kemunculannya, dari penemuan kendaraan bermotor pertama hingga 

munculnya mobil listrik dan otonom. Awal abad ke-20 menyaksikan munculnya 

produksi massal di industri otomotif menyebabkan lonjakan permintaan dan ekspansi 

cepat dalam industri tersebut (Groves and Stuhmcke 2022). Dunia industri otomotif 

sangat luas dan mencakup berbagai aspek, termasuk manufaktur, penelitian dan 

pengembangan, pemasaran, dan layanan purna jual. 

Pertumbuhan pesat dalam sektor industri, mobilitas, dan teknologi telah 

meningkatkan permintaan akan mesin yang efisien dan aman. Mesin-mesin modern 

tidak hanya dihadapkan pada tuntutan kinerja yang tinggi, tetapi juga harus 

memperhitungkan aspek keberlanjutan. Oleh karena itu, rancangan mesin yang inovatif, 

efisien, aman, dan nyaman menjadi sangat penting dalam menghadapi tantangan 

kompleks ini. 

PT Cable Tech merupakan sebuah Perusahaan asal Taiwan yang didirikan pada 

tahun 2002. Perusahaan ini bergerak di bidang manufaktur kabel kontrol otomotif untuk 

kendaraan roda dua dan roda empat. PT Cable Tech beroperasi dengan sistem produksi 

massal, dimana produksi dilakukan dalam jumlah besar secara berkala dengan standar 

kualitas yang telah ditetapkan. Perusahaan ini menjadi pemasok bagi beberapa merk 

ternama dalam dunia otomotif, antara lain Yamaha, Kawasaki, Suzuki, Toyota, 

Daihatsu, dan lain sebagainya. 

 

 

Gambar 1. 1 Produk Bracket Round Joint 

 

Gambar 1.1 merupakan salah satu komponen yang terdapat di transportasi roda dua 

Yamaha, yaitu Bracket Round Joint. Sesuai dengan namanya bracket ini berfungsi 
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sebagai dudukan Round Joint sekaligus pengikatan Round Joint di bagian throttle body 

motor. Komponen Round Joint sendiri berfungsi untuk menempatkan dan mengarahkan 

jalur kabel throttle 2DP secara tepat ke throttle body, memastikan gerakan kabel throttle 

bergerak dengan lancar dan tanpa hambatan yang dapat mengganggu fungsi throttle. 

Letak throttle body berada di bawah tangki bensin motor Yamaha MT25 yang dapat 

dilihat pada Gambar 1.2. Pengaplikasian komponen Bracket Round Joint berada di 

samping kanan throttle body yang dapat dilihat pada Gambar 1.3. 

 

Gambar 1. 2 Posisi throttle body pada motor Yamaha MT25 

 

 

Gambar 1. 3 Pengaplikasian produk pada throttle body 

 

Seperti informasi yang didapatkan, produk Bracket Round Joint pada perusahaan 

asalnya tidak membuat tool nya sendiri, melainkan impor dari perusahaan lain, yaitu 

PT. GB Invesment untuk memperoleh komponen Bracket Round Joint guna memenuhi 

kebutuhan dalam perakitan motor Yamaha MT25. Pada pembahasan Proyek Akhir ini, 

penulis membahas mengenai produk Bracket Round Joint pada Motor Yamaha MT25. 

Karena produk Bracket Round Joint merupakan produk impor, penulis tertarik untuk 

menjadikan produk Bracket Round Joint pada Motor Yamaha MT25 sebagai tema pada 
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Proyek Akhir. Sehingga, produk ini bisa dijadikan produk lokal dan diproduksi dalam 

negeri. 

Tahapan proses pembuatan Bracket Round Joint pada proyek akhir ini dibuatkan 

nya improvement proses untuk pembuatan Bracket Round Joint motor Yamaha MT25 

yang menggunakan jenis proses progressive hybrid tool. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan pada bagian latar belakang, permasalahan yang ada untuk 

diselesaikan dari perancangan Progressive Hybrid Tool untuk Bracket Round Joint pada 

Motor Yamaha MT25, diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagaimana menentukan layout proses yang efisien untuk progressive hybrid tool 

yang akan dirancang? 

2. Bagaimana cara membuat rancangan Progressive Hybrid Tool untuk Bracket Round 

Joint pada Motor Yamaha MT25 yang sesuai dengan mesin press yang tersedia di 

Polman Bandung? 

3. Bagaimana menghitung gaya pada tool untuk mengetahui mesin press yang dapat 

digunakan? 

1.3 Tujuan Penulisan 

Tujuan dari karya tulis ini yaitu: 

1. Membuat rancangan Progressive Hybrid Tool untuk Bracket Round Joint pada 

Motor Yamaha MT25 yang sesuai dengan mesin press yang tersedia di Polman 

Bandung, 

2. Mengkaji perhitungan pada rancangan komponen Round Joint; dan 

3. Menghasilkan dokumentasi teknik lengkap dari rancangan Progressive Hybrid Tool 

untuk Bracket Round Joint pada Motor Yamaha MT25 berupa 3D modelling dan 2D 

Drawing sesuai dengan standar penggambaran yang digunakan di Politeknik 

Manufaktur Bandung yang mengacu pada standar ISO. 

1.4 Batasan Masalah 

Dalam penulisan karya tulis ini, terdapat batasan masalah yang ditetapkan untuk 

membuat rancangan yang sesuai dengan kebutuhan produk. Ruang lingkup perancangan 

Progressive Hybrid Tool untuk Bracket Round Joint pada Motor Yamaha MT25 

mencakup beberapa aspek, antara lain: 
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1. Material yang digunakan dalam membuat Round Joint adalah JSH270C dengan 

tebal 2 mm, 

2. Perancangan tool yang dibuat adalah progressive hybrid tool, 

3. Menggunakan mesin press AIDA DSF C1-1100A, 

4. Pembahasan hanya sebatas perancangan tool dan dokumentasi teknik, tidak 

membahas biaya pembuatan desain dan biaya proses manufaktur, 

5. Tidak membahas mengenai estimasi waktu pembuatan tool, 

6. Tidak membahas mengenai masa pakai presstool. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika dalam penulisan karya tulis yang berjudul Perancangan Progressive 

Hybrid Tool untuk Bracket Round Joint pada Motor Yamaha MT25 disusun dalam tiga 

bab, yaitu: 

1) BAB I PENDAHULUAN 

Berisi penjelasan mengenai latar belakang produk yang akan dikaji oleh penulis, 

rumusan masalah yang ingin diselesaikan oleh penulis, tujuan penulisan yang ingin 

dicapai oleh penulis, batasan masalah sebagai batasan pembahasan yang akan 

dibahas oleh penulis, dan sistematika penulisan yang berisi urutan dan rincian bab 

dalam penulisan karya tulis ini. 

2) BAB II LAPORAN TEKNIK 

Berisi penjelasan mengenai metodologi penyelesaian yang digunakan oleh 

penulis dalam mengerjakan proyek akhir, kemudian proses perancangan Progressive 

Hybrid Tool untuk Bracket Round Joint pada Motor Yamaha MT25 yang meliputi 

interpretasi konsep rancangan berupa daftar tuntutan/spesifikasi, perancangan 

konstruksi rinci berdasarkan konsep yang telah dibuat, perhitungan konstruksi 

rancangan, perhitungan dan pemilihan komponen standar, perhitungan kontrol 

rancangan, perakitan dan perawatan tool. 

3) BAB III SIMPULAN 

Berisi kesimpulan dari penulis dalam pembuatan karya tulis perancangan 

Progressive Hybrid Tool untuk Bracket Round Joint pada Motor Yamaha MT25 dan 

saran-saran yang bersifat teknis pada rancangan yang telah dibuat. 

  


